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PENGARUB LIGASI DUKTUS BILIARIS TERHADAP KADAR 
KOLESTEROL TOTAL, LDL (Low Density Lipoprotein) DAN 
HDL (High Density Lipoprotein) PADA TIKUSPUTIH 
(Rattus norvegicus) JANT AN 
MUCHAMMAD TAUFIK KURNIAWAN 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, apakah teknik ligasi duktus 
biliaris (LDB) pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan berpengaruh terhadap 
kadar kolesterol total, Low Density Lipoprotein (LDL) dan High Density 
Lipoprotein (HDL). 
Hewan percobaan dalam penelitian ini adalah tikus putih (Rattus 
norvegicus) jantan sebanyak 35 ekor. Rancangan yang digunakan adalah 
rancangan acak lengkap (RAL) yang terbagi menjadi lima kelompok dengan tujuh 
ulangan. Kelompok I: sebagai kontrol tanpa LDB (PO), kelompok yang lain 
mengaliuni satu perlakuan yaitu LDB; Kelompok II: pengambilan darah pada 
minggu pertama (PI). Kelompok III: pengambilan darah pada minggu kedua (P2). 
Kelompok IV: pengambilan darah pada minggu ketiga (P3), Kelompok V: 
pengambilan darah pada minggu keempat (P4). Setelah pengambilan darah tiap 
minggunya segera dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol total, LDL dan HDL. 
Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Ragam yang dilanjutkan dengan 
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
Hasil pemeriksaan kolesterol total, LDL dan HDL menunjukkan 
perbedaan yang nyata diantara perlakuan (p<O,05). Kadar kolesterol total 
perlakuan PI memberikan hasil tertinggi yang berbeda nyata dengan P2, P3, PO 
dan P4 (p<O.05). Kadar LDL perlakuan PI memberikan hasil tertinggi yang 
berbeda nyata dengan P2, P3, P4 dan PO (P<O,05). Perlakuan PO memberikan hasil 
yang terendah yang tidak berbeda dengan P3 dan P4. Kadar HDL perlakuan PO 
memberikan hasil yang tertinggi yang berbeda nyata dengan P3 (p<O,05). 
Perlakuan PI dan P2 memberikan hasil lebih rendah yang tidak berbeda nyata 
denganP4. 
Hasil penelitian setelah LDB menunjukkan kadar kolesterol total dan LDL 
terjadi peningkatan pada minggu pertama kemudian menurun sarna dengan 
kontrol, sedangkan kadar HDL terjadi penurunan bingga minggu keempat. 
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